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 Street lighting plays an important role in improving comfort, security and safety on 

the road. In addition to helping road users see clearly at night, they also reduce the 

risk of accidents and crime. However, conventional lighting has disadvantages such 

as high energy consumption and short lifespan. As a solution, energy-efficient, long-

lasting, and more stable LED lighting technology is being used. Smart technologies, 

such as automatic control systems and motion sensors, are also being applied to 

improve energy efficiency. Implementation challenges include the cost of 

installation, maintenance, and providing electricity in remote areas. Renewable 

energy, such as solar power, is a promising alternative. With these innovations, 

street lighting is not only a means of illumination, but also part of the smart 

infrastructure that supports a safe, efficient and sustainable modern city. 
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 Lampu penerangan jalan memiliki peran penting dalam meningkatkan kenyamanan, 

keamanan, dan keselamatan di jalan raya. Selain membantu pengguna jalan melihat 

dengan jelas pada malam hari, lampu ini juga mengurangi risiko kecelakaan dan 

kriminalitas. Namun, lampu penerangan konvensional memiliki kelemahan seperti 

konsumsi energi tinggi dan umur pendek. Sebagai solusi, teknologi lampu LED yang 

hemat energi, tahan lama, dan lebih stabil kini digunakan. Teknologi pintar, seperti 

sistem kontrol otomatis dan sensor gerak, juga diterapkan untuk meningkatkan 

efisiensi energi. Tantangan implementasi meliputi biaya instalasi, pemeliharaan, dan 

penyediaan listrik di daerah terpencil. Energi terbarukan, seperti tenaga surya, 

menjadi alternatif yang menjanjikan. Dengan inovasi ini, lampu penerangan jalan 

tidak hanya menjadi alat penerang, tetapi juga bagian dari infrastruktur cerdas yang 

mendukung kota modern yang aman, efisien, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Desain; Lampu PJU; Sistem; PT Sier 
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PENDAHULUAN 

Lampu penerangan jalan merupakan fasilitas umum yang memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan keselamatan di jalan raya. Keberadaan lampu 

penerangan jalan tidak hanya membantu pengguna jalan melihat dengan jelas pada malam hari, tetapi 

juga berkontribusi dalam mengurangi risiko kecelakaan dan tindak kriminalitas. 
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Seiring dengan meningkatnya urbanisasi dan pertumbuhan jumlah kendaraan, kebutuhan 

akan penerangan jalan yang efisien dan ramah lingkungan semakin mendesak. Lampu penerangan 

jalan konvensional yang umumnya menggunakan lampu pijar atau lampu sodium tekanan tinggi 

memiliki kelemahan, seperti konsumsi energi yang tinggi dan umur pemakaian yang relatif pendek. 

Oleh karena itu, muncul inovasi dalam teknologi penerangan, seperti penggunaan lampu Light 

Emitting Diode (LED) yang lebih hemat energi, memiliki umur panjang, dan memberikan 

pencahayaan yang lebih stabil [1]. 

Selain itu, penerapan teknologi pintar seperti sistem kontrol otomatis mulai diterapkan pada 

lampu penerangan jalan untuk meningkatkan efisiensi energi. Teknologi ini memungkinkan lampu 

menyala atau meredup secara otomatis sesuai dengan kondisi lingkungan atau intensitas aktivitas di 

sekitar jalan. 

Di sisi lain, tantangan utama dalam implementasi lampu penerangan jalan meliputi biaya 

instalasi dan pemeliharaan, serta penyediaan sumber daya listrik di daerah terpencil. Solusi seperti 

penggunaan energi terbarukan, seperti tenaga surya, menjadi alternatif yang menjanjikan untuk 

mengatasi tantangan ini. 

Dengan perkembangan teknologi dan perhatian yang meningkat terhadap keberlanjutan 

lingkungan, penerangan jalan tidak hanya berfungsi sebagai alat penerang, tetapi juga menjadi bagian 

dari infrastruktur cerdas yang mendukung pengembangan kota modern yang efisien, aman, dan 

berkelanjutan.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

MCB 

MCB (Miniature Circuit Breaker) adalah alat yang berfungsi untuk memutus arus listrik 

secara otomatis saat terjadi gangguan [2]. MCB juga dikenal sebagai pemutus arus kecil atau micro 

circuit breaker. MCB berfungsi untuk melindungi sirkuit listrik dari kerusakan akibat kelebihan arus, 

hubungan singkat, atau korsleting. MCB bekerja secara otomatis saat arus yang melewatinya 

melebihi arus nominal yang telah ditentukan [3]. 

 

Kontaktor 

Kontaktor adalah komponen listrik yang berfungsi untuk mengontrol aliran listrik pada 

rangkaian listrik. Kontaktor juga dikenal sebagai relay kontak yang berfungsi untuk menyambung 

dan memutus arus listrik bolak-balik. Kontaktor bekerja dengan memanfaatkan induksi 

elektromagnetik yang dihasilkan pada kumparan tembaga (coil). Saat diberikan arus listrik, coil akan 

menimbulkan medan magnet yang menarik komponen moving contact sehingga terhubung dengan 

fixed contact [4]. Kontaktor biasanya digunakan pada sistem listrik yang membutuhkan daya besar, 

seperti: mesin industri, sistem penerangan, sistem HVAC, Sistem listrik 3 fasa, Untuk menjalankan 

motor listrik.  

Timer 

Perangkat yang dapat mengatur waktu hidup dan mati lampu secara otomatis. Timer lampu 

juga dikenal sebagai saklar waktu otomatis atau time switch [5]. Timer lampu dapat digunakan untuk: 

menghemat energi, meningkatkan umur lampu, meningkatkan keamanan dan kepraktisan, dan 

menghemat biaya listrik. Timer lampu dapat dipasang pada panel lampu atau panel distribusi. Timer 

lampu dapat diatur untuk mematikan lampu secara otomatis setelah jangka waktu tertentu, seperti 

dua jam. 

Lampu PJU 

Lampu Penerangan Jalan Umum (PJU) adalah lampu yang dirancang khusus untuk 

memberikan pencahayaan di jalan raya, trotoar, dan area publik. Tujuan utama dari lampu PJU adalah 

meningkatkan visibilitas, keselamatan pengguna jalan, dan keamanan lingkungan di malam hari [6]. 

Beberapa komponen pada lampu PJU adalah lampu sodium tekanan tinggi (HPS), kapasitor, ignitor, 

dan ballast.  

 



 JREEC(Jurnal of Renewable Energy, Electronics and Control) 

e-ISSN:2807-2189 Vol.05 No.01, April 2025 

 

11 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang berfokus pada 

observasi, wawancara, dan studi dokumen berdasarkan fakta-fakta permasalahan yang diteliti. 

Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengamati, menggambarkan, dan merangkum berbagai 

situasi serta kondisi dari data yang terkumpul, yang meliputi hasil wawancara dan pengamatan terkait 

isu yang diteliti di lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu observasi 

yang mencakup situasi dan kondisi di lapangan, wawancara dengan narasumber untuk memperoleh 

informasi melalui pertanyaan, serta dokumentasi berupa pengumpulan informasi dalam bentuk 

dokumen atau foto yang diambil menggunakan kamera ponsel [7]. Dalam kurun waktu lima bulan 

ini penulis mengumpulkan data secara nyata apa yang sudah terjadi selama dilapangan yaitu berada 

di PT. SIER pada tanggal 1 Agustus 2024 sampai dengan 31 Desember 2024 guna mempelajari serta 

meneliti terkait lampu PJU (Penerangan Jalan Umum). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart pembuatan lampu PJU. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian lampu PJU 

Tabel di bawah ini merupakan hasil dari pengujian lampu Penerangan Jalan Umum. Berikut 

kondisi dari komponen-komponen untuk pembuatan lampu Penerangan Jalan Umum. 

Tabel 1. Hasil pengujian fungsi dan kondisi komponen 

No. Komponen Kondisi Hasil Pengujian 

1. MCCB Baik Berfungsi dengan baik 

2. Kontaktor Baik Berfungsi dengan baik 

3. Timer Baik Berfungsi dengan baik 

4. Lampu sodium Tingkat tinggi Baik Berfungsi dengan baik 

5. Kapasitor Baik Berfungsi dengan baik 

6. ignitor Baik Berfungsi dengan baik 

7.  Ballast Baik Berfungsi dengan baik 
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Penulisan pada Tabel 1. Merupakan hasil pengujian dari komponen-komponen yang 

digunakan pada penerangan jalan umum, seperti MCCB dan TOR berfungsi dengan baik dalam 

memberikan perlindungan terhadap arus yang berlebih, KONTAKTOR berfungsi baik sebagai 

penyambung dan pemutus arus listrik AC. Sedangkan KAPASITOR, IGNITOR, dan BALLAST 

berfungsi baik untuk melindungi rangkaian pada lampu penerangan jalan umum. TIMER berfungsi 

dengan baik untuk menstabilkan tegangan dan lonjakan arus listrik.LAMPU SODIUM TINGKAT 

TINGGI berfungsi baik apabila semua komponen dengan kondisi baik maka lampu akan menyala 

putih terlebih dahulu sebelum menjadi kuning, hal itu dikarenakan proses tersebut membutuhkan 

waktu beberapa saat dikarenakan lampu menggunakan uap natrium dan gas bertekanan tinggi agar 

lampu berubah menjadi lampu kuning terang.  

 

KESIMPULAN 

Perancangan lampu Penerangan Jalan Umum (PJU) di PT. SIER ini berdampak bagi warga 

yang melintasi di area tersebut, selain itu lampu Penerangan Jalan Umum (PJU) ini juga mengurangi 

tingkat kriminalitas yang intense dan warga rungkut sekitarnya tidak perlu khawatir dengan adanya 

lampu Penerangan Jalan Umum (PJU) dapat meminimalisir angka kriminalitas di daerah tersebut. 
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